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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian dan analisis pengaruh temperature 

treatment  terhadap kekuatan tarik komposit plafon serat rumput payung (Cyperus 

Alternifolius) dengan matrix epoxy, dapat diambil kesimpulan bahwa perlakuan 

temperature treatment yang diberikan pada material komposit rumput payung 

kurang berpengaruh terhadap peningkatan kekuatan material. Dari analisis 

persentase pengaruh temperature treatment terhadap kekuatan mekanik material 

diperoleh nilai yang lebih kecil dari persentase minimum 10%, yaitu sebesar 

7,704% untuk beban maksimum dan 5,111% untuk tegangan tarik.  Trendline pada 

Grafik IV-6 dan Grafik IV-7 juga menunjukkan hasil dari temperature treatment 

terhadap beban maksimum dan tegangan tarik yang cenderung mengalami 

penurunan kekuatan. Hal ini disebabkan karena dengan diberikanannya proses 

pemanasan pada spesimen, material komposit rumput payung mengalami keretakan 

pada matrik, pola keretakan yang ditunjukkan semakin besar seiring dengan 

meningkatnya suhu yang diberikan pada variasi spesimen. Dengan adanya 

keretakan pada spesimen, hal ini menyebabkan lepasnya ikatan antara matriks dan 

renforcement. Oleh karena itu ketika dilakukan pengujian tarik nilai yang 

ditunjukkan mengalami penurunan kekuatan.  Namun berdasarkan Grafik IV-8, 

hubungan nilai tegangan dan regangan material pada variasi temperature treatment 

diperoleh hasil uji tarik terbaik adalah pada variasi suhu 90˚C, dengan nilai 

tegangan sebesar 63,48 N/mm2 dan regangan sebesar 0,26 mm. Sehingga upaya 

dalam peningkatan kekuatan material komposit rumput payung dengan temperature 

treatment masih memerlukan beberapa perbaikan untuk memeroleh hasil pengujian 

yang lebih efektif dan berpengaruh terhadap peningkatan kekuatan material. 

5.2 Saran 

A. Menjaga kebersihan dan kerapian peralatan yang digunakan selama proses 

penelitian. 

B. Lebih mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses  penelitian.  
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C. Pada proses penjemuran serat rangkaian alat penjepit dan alat pengaku 

diusahakan tetap pada kondisi baik, agar serat yang dihasilkan tetap lurus dan 

tidak mengalami pluntir.  

D. Pelat penjepit serat alangkah lebih baik pada sisi ujungnya dibuat lebih panjang 

lagi, sehingga ketika proses pengekangan serat alat desak/pengaku dapat 

menumpu dengan baik dan tidah terjadi selip. 

E. Dalam proses penelitian perlu menguasai materi/metode pelaksanaan penelitian 

dengan baik. 

F. Sebaiknya dalam pelaksanaan pengepressan/pembentukan spesimen, susunan 

serat pada setiap laminanya lebih dirapatkan dan dirapikan, agar spesimen yang 

dihasilkan dalam kondisi baik dan tidak berongga.  

G. Ketika proses pengujian tarik, sebaiknya kondisi permukaan spesimen yang 

difungsikan sebagai area jepit grip yang diberi perkasaran amplas dibuat lebih 

kasar pada permukaan spesimen, hal ini difungsikan untuk meningkatkan ikatan 

amplas yang di lem dengan spesimen. Sehingga ketika dilakukan proses 

pengujian tarik spesimen tetap pada kondisi baik dan tidak sampai terjadi selip. 

H. Perlu dilakukan percobaan temperature treatment dengan suhu dan durasi 

pemanasan yang divariasikan untuk mengetahui kondisi dan kekuatan material 

yang lebih optimum. 

I. Lebih kritis dan selektif terhadap isi/hasil dari referensi yang digunakan dalam 

peenelitian. 
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